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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1. Kesimpulan  

Setelah dilakukan penelitian pada ruas jalan Pante Baru – Ba’a 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat di ketahui bahwa 

golongan kenderaan beserta beban muatannya yang akan 

menyebrang dari Kota Kupang ke Kabupaten Rote Ndao dan 

melewati/melintasi ruas jalan Pante Baru – Ba’a sebagai berikut, 

kendaraan golongan V.P tidak mengalami kelebihan beban, 

kendaraan golongan V.B mengalami kelebihan beban sebesar 1.470 

Ton, golongan VI.B mengalami kelebihan beban sebesar 5,170 Ton, 

goongan VII mengalami kelebihan beban sebesar 6,060 Ton, 

golongan VIII mengalami kelebihan beban sebesar 1,120 Ton, 

golongan IX mengalami kelebihan beban sebesar 1,570 Ton.  

Tabel 5.1 
Golongan Kendaraan Beserta Beban Muatannya 

 
Sumber : Tabel 4.24 
 

2. Penambahan muatan berlebih terhadap kendaraan akan mengurangi 

umur  perkerasan sehingga jalan akan cepat rusak karena apabila 

terjadi pelanggaran MST untuk setiap tipe kendaraan akan 

meningkatkan nilai VDF seperti 0.3006 untuk 1.2 bus, 6.8579 untuk 

1.2 truk, 5.8149 untuk 1.22, 14.0448 untuk 1.2-2, 11.3133 untuk 1.2-

2.2, 4.7506 untuk 1.2+2.2. Meningkatnya nilai VDF akan 

Meningkatkan nilai ESAL seperti 4,529,280,63 untuk tahun pertama, 

19,347,088,63 untuk tahun kedua, 14,019,840,64 untuk tahun ketiga, 

19,347,088,63 untuk tahun ke empat, 24,367,509,11 untuk tahun 

Izin ( Ton )

1 9,00

2 18,20

3 25,00

4 26,20

5 42,00

6 31,40

No
MST ( Ton ) MST Kelebihan  ( Ton )

J.Timbang J.Tibang

Golongan

VIB 30,17 5,17

V.P 9,00 0,0

V.B 19,67 1,47

IX 32,97 1,57

VII 32,25 6,05

VIII 43,12 1,12
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kelima, 29,308,030,86 untuk tahun keenam dan akan meningkatkan 

nilai ΣESAL menjadi 4,529,280,63 untuk tahun pertama, 

23,876,369,26 untuk tahun kedua, 37,896,209,90 untuk tahun ketiga, 

57,243,298,53 untuk tahun keempat, 81,610,807,65 untuk tahun 

kelima, 110,918,838,51 untuk tahun ke enam sehingga akan 

meningkatkan penurunan umur perkerasan yakni            6.27 % 

untuk tahun pertama, 33,07 % untuk tahun kedua, 52.48 % untuk 

tahun ketiga, 79,27 % untuk tahun keempat dan jalan akan 

mengalami kerusakan pada tahun kelima. 

Tabel 5.2 

Pengaruh Beban Muatan Lebih Terhadap Umur Perkerasan 

 
Sumber : Tabel 4.25 
 

 
Gambar 5.1. Kurva Presentasi Penurunan Umur Perkerasan  

Setiap Tahun 
Sumber      : Kurva 4.1 

Beban 

1 2 3 4 5 6

1 9,0 0 3 1 2 3 7

2 19,7 2,892,00            2,971,00               3,177,00              3,433,00               3,152,00              3,145,00                 

3 30,17 676,00               708,00                  687,00                  885,00                  913,00                 756,00                    

4 32,25 67,00                 40,00                     50,00                    30,00                     23,00                   62,00                       

5 43,12 10,00                 16,00                     25,00                    7,00                       23,00                   14,00                       

6 32,97 -                      -                         -                        -                         -                        16,00                       

4,529,280,63    19,347,088,63     14,019,840,64    19,347,088,63     24,367,509,11    29,308,030,86       

4,529,280,63    23,876,369,26     37,896,209,90    57,243,298,53     81,610,807,65    110,918,838,51     

93,7276,            66,9345,               47,5189,              20,7258,               -13,0200 -53,6076

6,27                    33,07                     52,48                    79,27                     113,01996 153,60763

dan 
Truk

Tipe Kendaraan

Penurunan Umur Perkerasan

Jumlah Truk / Tahun

ESAL

 ESAL

RL (%)

1.2-2 14,0448

1.2-2.2 11,3133

1.2+2.2 4,7506

1.2 Bus 0,3006

1.2   Truk 6,8579

1,22 5,8149

No

Konfigurasi Sumbu 

VDF
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5.2. Saran 

1. Beban muatan berlebih kendaraan truk menyebabkan pengurangan 

umur perkerasan jalan yang signifikan, oleh karena itu beban muatan 

berlebih harus diperhatikan sehingga perkerasan jalan tetap 

memberikan pelayananya sesuai dengan umur perkerasan yang 

telah ditetapkan. 

2. Sebaiknya di bangun Jembatan Timbang di titk awal dan titik akhir 

ruas jalan Pante Baru – Ba’a sehingga bisa mengurangi bahkan 

mencegah terjadinya beban muatan berlebih. 
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